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ABSTRAK

Pada tahun 2019, berbagai produsen dalam bidang kesehatan telah memproduksi + 7864 macam

obat. Satu penyakit bisa disembuhkan oleh beberapa macam obat. Obat-obat yang mengobati
penyakit yang sama disebut obat yang ekivalen. Ekivalen dalam obat memiliki arti kesamaan
dalam informasi obat. Informasi obat yang dipakai dalam menghitung ekivalensi diantaranya
adalah kandungan dan indikasi. Untuk menemukan informasi obat yang dibutuhkan proses
pencarian informasi obat. Proses menemukan kembali informasi yang relevan terhadap keutuhan
pengguna dari kumpulan informasi disebut Information Retrieval.

Proses mengukur kemiripan informasi dapat dilakukan dengan model yang bernama Vector
Space Model yang digunakan untuk merepresentasikan kata sebagai vektor. Vektor akan mewakili
informasi obat yang terdiri dari kandungan dan indikasi. Nilai kemiripan dari sebuah obat
didapatkan dari menghitung sudut antar vektor dengan sebuah ukuran yang dinamakan koefisien
Cosine Distance.

Pada srkipsi ini, dibuat sebuah perangkat lunak yang dapat membantu dalam pencarian
ekivalensi obat dengan perhitungan Cosine Distance dalam pemodelan Vector Space. Dari
penelitian yang telah dibangun, perangkat lunak sudah berhasil memenuhi kondisi untuk
menentukan menentukan ekivalensi obat.

Kata-kata kunci: Ekivalensi, Information Retrieval, Vector Space Model (VSM), Cosine Dis-
tance, Vektor



ABSTRACT

By 2019, various producers in the health sector have produced + 7864 in kind. One disease can
be cured by several types of drugs. Medications that treat the same disease are called equivalent
drugs. Equivalents in drugs have the same meaning in drug information. Drug information used
in calculating equivalence includes the content and indications. To find drug information needed
by the drug information search process. The process of rediscovering information that is relevant
to the integrity of the user from a collection of information is called Information Retrieval.

he process of measuring the similarity of information can be done with a model called
Vector Space Model which is used to represent words as vectors. The vector will represent
drug information consisting of the ingredients and indications. The similarity value of a drug
is obtained by calculating the angle between vectors with a size called the Cosine Distance
coeflicient.

In this essay, a software is made that can assist in the search for equivalence of drugs with
the calculation of Cosine Distance in Vector Space Model. From the research that has been built,
the software has succeeded in fulfilling the conditions to determine the drug equivalence.

Keywords: Equivalence, Information Retrieval, Vector Space Model (VSM), Cosine Distance,
Vector
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada tahun 2019, berbagai produsen dalam bidang kesehatan telah memproduksi + 7864 macam
obat. Untuk mempermudah penyaluran obat terhadap masyarakat, obat disebarkan pada setiap
apotek. Untuk mengatur setiap obat yang ada pada apotek dibutuhkan seorang yang bernama
apoteker. Seorang apoteker harus memiliki pengetahuan luas mengenai obat-obatan yang salah
satunya adalah mencari obat yang ekivalen atau bisa disebut obat yang memiliki informasi yang
sama.

Berdasarkan jenisnya obat dibagi dua yaitu obat generik adalah obat dengan nama generik sesuai
dengan penamaan zat aktif sediaan yang ditetapkan dan obat paten adalah hak paten yang diberikan
kepada industri farmasi pada obat baru yang ditemukannya berdasarkan riset Industri farmasi
tersebut. Obat yang biasanya diberikan dalam resep dokter adalah obat racik yang masuk ke bagian
jenis obat generik. Sedangkan obat yang sudah bernama seperti "Actifed Plus Expectorant' atau
"OBH Combi Batuk Berdahak" merupakan bagian dari obat paten. Dalam kasus ini, perhitungan
ekivalensi obat difokuskan kepada obat paten yang memiliki informasi obat yang lengkap.

Informasi dalam sebuah obat terdiri dari kandungan, indikasi, dosis, perhatian, efek samping,
dan informasi penting lainnya. Dalam hubungannya dengan ekivalensi obat yang dianggap paling
berpengaruh adalah kandungan dan indikasi. Kandungan dan indikasi berperan penting karena
kandungan dan indikasi mempengaruhi pengobatan yang dihasilkan obat dan apabaila yang diha-
silkan sama maka disebut ekivalen. Dapat disimpulkan berarti obat dikatakan ekivalen apabila
memiliki kandungan utama atau indikasi yang sama.

Sebagai contoh, obat dengan merek "Actifed Plus Expectorant” memiliki kandungan tripolidine
HCL, pseudoephedrine HCL, guanifenesin sedangkan obat dengan merek "OBH Combi Batuk
Berdahak" memiliki kandungan succus liquiritiae, amonium klorida, anise oil, solutio ammonia,
sprituosa anisata, kristal menthol, pepermint oil. Contoh lain adalah obat dengan merek "Panadol
(Biru)" memiliki kandungan paracetamol dan "Decolgen" juga memiliki kandungan yang sama yaitu
paracetamol. Pada kasus pertama obat memiliki kandungan yang berbeda namun memiliki indikasi
yang sama sehingga obat "Actifed Plus Expectorant” dikatakan ekivalen dengan "OBH Combi Batuk
Berdahak". Pada kasus kedua obat memiliki kandungan utama yang sama sehingga "Panadol (Biru)"
dikatakan ekivalen dengan "Decolgen".

Pengujian ekivalensi satu obat dengan obat lainnya telah dilakukan terhadap apoteker dan
hasilnya membutuhkan waktu yang lama apabila dilakukan dengan proses manual. Proses ini dapat
dipersingkat dengan menemukan kembali informasi yang tersimpan dari berbagai sumber (resources)
mengenai informasi obat untuk mendapatkan hasil yang relevan mengenai ekivalensinya. Proses
menemukan kembali informasi yang relevan ini disebut Information Retrieval. Vector Space Model
adalah sebuah pendekatan natural yang berbasis pada vektor dari setiap data dalam suatu dimensi
spasial yang dalam kasus ini data berarti informasi obat yang sudah didapatkan. Ekivalensi dalam
kasus ini dapat ditentukan dengan rumus Cosine Distance seperti menghitung relevansi sebuah
dokumen ke sebuah kueri didasarkan pada similaritas diantara vektor dokumen dan vektor kueri.

Pada skripsi ini, dibuat sebuah perangkat lunak yang dapat membantu dalam pencarian ekivalen-
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si obat dengan perhitungan Cosine Distance dalam pemodelan Vector Space. Dengan menggunakan
perangkat lunak, pengelola apotek diharapkan dapat menentukan ekivalensi obat secara tepat,
cepat, dan efesien.

1.2 Rumusan Masalah

Berikut ini adalah rumusan masalah yang ditemukan dalam penelitian ini :
e Bagaimana menentukan ekivalensi obat?
e Bagaimana membangun perangkat lunak untuk menentukan ekivalensi obat dengan menggu-

nakan metode Vector Space Model?

1.3 Tujuan
Berikut ini adalah tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini :
e Mempelajari ekivalensi obat.

e Membangun perangkat lunak untuk menentukan ekivalensi obat dengan menggunakan metode
Vector Space Model.

1.4 Batasan Masalah

Dalam penelitian ini, ada beberapa batasan, diantaranya :
1. Perhitungan ekivalensi hanya terhadap obat paten.

2. Perhitungan ekivalensi difokuskan dari indikasi dan kandungan obat.

1.5 Metodologi

Berikut merupakan langkah-langkah yang dilakukan pada penelitian ini :
1. Melakukan studi pustaka mengenai :

(a) Information Retrieval
(b) Vector Space Model
)

(c
(d) Farmakologi

Cosine Distance

2. Melakukan proses pembelajaran ekivalensi terhadap narasumber

. M
3. M

elakukan analisis untuk menentukan :

(a) Informasi yang dimiliki obat

(b) Kebutuhan untuk mengembangkan perangkat lunak

(c) Fungsi-fungsi yang dikembangkan pada perangkat lunak
(d) Metode dan perhitungan ekivalensi obat

4. Melakukan perancangan perangkat lunak yang termasuk :
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(a) Perancangan basis data untuk kasus ekivalensi obat
(b) Perancangan antar muka untuk kasus ekivalensi obat

(¢) Memodelkan vector space untuk kasus ekivalensi obat

. Melakukan implementasi hasil perancangan perangkat lunak
. Melakukan pengujian dengan menggunakan beberapa contoh obat

. Membuat kesimpulan terhadap penelitian yang sudah dilakukan

Sistematika Pembahasan

. Bab Pendahuluan Pada bab ini dibahas hal-hal mengenai latar belakang, rumusan masalah,

tujuan, metode penelitian, dan sistematika penulisan yang digunakan untuk menyusun skripsi
ini. Latar belakang menjelaskan masalah-masalah untuk mencari ekivalensi obat. Pada bagian
rumusan masalah menjelaskan masalah-masalah yang ingin diselesaikan dalam penelitian
ini untuk mencapai tujuan penelitian. Pada bagian metodologi merupakan langkah-langkah
penelitian yang dilakukan untuk mencapai tujuan penelitian. Pada bagian sistematika
pembahasan merupakan gambaran singkat mengenai isi setiap bab pada buku skripsi ini.

. Bab Dasar Teori Pada bab ini dibahas mengenai dasar-dasar teori dalam pembuatan perangkat

lunak berupa sistem informasi ekivalensi obat. Hal yang dibahas meliputi sistem informasi,
Information Retrieval sebagai pemodelan dalam perangkat lunak ini, Framework Codelgniter
yang digunakan sebagai alat untuk membangun sistem informasi berbasis web, dan Farmakologi
sebagai dasar ilmu untuk pengetahuan mengenai obat-obatan.

. Bab Analisis Pada bab ini dibahas mengenai analisis yang dilakukan pada skripsi ini, meliputi

analisis masalah yang terjadi sehingga ingin dibuat solusi berupa perangkat lunaknya, analisis
kebutuhan sistem informasi obat untuk memperoleh hal yang dibutuhkan untuk menyusun
perangkat lunak ekivalensi obat, analisis flowchart, analisis use case beserta skenarionya,
analisis Entity Relation Diagram dari basis data yang telah dibuat, analisis input untuk
mebahas ketentuan yang berupa file masukkan untuk perangkat lunak, analisis bobot infor-
masi mengenai bobot informasi setiap kata yang diperoleh, dan analisis pemodelan untuk
memodelkan perhitungan ekivalensi obat.

. Bab Perancangan Pada bab ini dibahas mengenai perancangan dalam perangkat lunak sistem

informasi ekivalensi obat yang meliputi perancangan basis data, diagram kelas rinci beserta
kegunaan setiap kelas, perancangan modul administrator, perancangan antar muka sistem
informasi untuk administrator, perancangan algoritma ekivalensi obat, perancangan algoritma
pencarian obat dengan indikasi, dan perancangan algoritma pencarian obat dengan kandungan.

. Bab Implementasi dan Pengujian Sistem Bab ini berisi penjelasan mengenai implementasi dan

pengujian sistem informasi yang meliputi lingkungan implementasi, library yang digunakan,
implementasi antarmuka sistem informasi ekivalensi obat, pengujian fungsional, dan pengujian
experimental.

. Bab Kesimpulan dan Saran Bab ini berisi kesimpulan yang didapat dari penelitian yang

dilakukan dan saran-saran yang digunakan untuk pengembangan perangkat lunak selanjutnya.
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